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ABSTRAK 

 

 

 
ADAPTASI MASYARAKAT KAMPUNG ADAT CIRENDEU TERHADAP 

LINGKUNGAN DALAM MEMPERTAHANKAN KEARIFAN LOKAL 

 

 

Sonia Shalihah¹)*, Dede Sugandi²), Lili Somantri³﴿ 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Email: Shalihahsonia@gmail.com 

. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat adat Kampung Cirendeu yang 

mengkonsumsi makanan pokok yang berbeda dengan kebanyakan masyarakat 

Indonesia yaitu dengan mengkonsumsi nasi yang berasal dari singkong (ketela) 

yang disebut rasi singkong yang mereka tanam sendiri. Dalam hal ini masyarakat 

adat Cireundeu harus beradaptasi dengan lingkungan sekitar sehinga mampu 

mengatasi kondisi lingkungan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adaptasi masyarakat Cireundeu dengan lingkungannya dan upaya 

masyarakat adat cireundeu untuk mempertahankan kearifan lokal. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan metode fenomenologi. Informan dalam penelitian ini 

diantaranya para pemuka adat, para tokoh dan sesepuh adat, Teknik 

pengumpulan data yang digunakan observasi partisipan, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif-

verifikatif. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukan bahwa 1). 

Dalam adaptasi terhadap lingkungannya. masyarakat Cireundeu sangat 

memahami bahwa Faktor geografi seperti iklim, tanah, kemiringan lereng dan 

batuan juga sangat berpengaruh untuk kehidupan. Lingkungan yang mereka 

tinggali tidak cocok untuk ditanami padi, maka dalam hal ini mereka memilih 

bercocok tanam singkong 2). Konsumsi Rasi (beras singkong) menjadi budaya 

masyarakat Cireundeu, alasan lain masyarakat Cireundeu mengkonsumsi beras 

singkong dalam upaya mempertahankan kearifan lokal meyakini apabila mereka 

tetap mengkonsumsi beras padi, maka suatu saat mereka akan mengalami 

kelaparan karena jumlah manusia yang terus bertambah dan ketersediaan lahan 

pertanian pun semakin sedikit yang dikarenakan didirikannya kawasan 

pemukiman, maka dari itu mereka mencari jenis makanan pokok yaitu Rasi 

(beras singkong) yang akan menunjang ketahanan pangan mereka serta tetap 

mempertahankan pupuk alami yang bagus untuk jenis singkong disana. Selain 

itu peneliti juga merekomendasikan bagi masyarakat kampung adat Cirendeu 

agar tetap melestarikan, menjaga dan mempertahankan kearifan lokal sebagai 

contoh masyarakat yang menunjang pembangunan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Adaptasi, kearifan lokal, kampung adat. 

 

 

 



ABSTRACT 

 

ADAPTATION OF COMMUNITY ADMINISTRATION IN CIREUNDEU 

INDEPENDENCE ON ENVIRONMENT IN MAINTAINING LOCAL 

WISDOM 

 

Sonia Shalihah¹)*, Dede Sugandi²), Lili Somantri³﴿ 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Email: Shalihahsonia@gmail.com 

 

This research is motivated by the indigenous people of Kampung Cirendeu who 

consume staple foods that are different from most Indonesian people, namely by 

consuming rice from cassava (cassava) called cassava constellations that they grow 

themselves. In this case the Cireundeu indigenous people must adapt to the 

surrounding environment so that they are able to overcome the environmental 

conditions that occur. This study aims to determine the adaptation of the Cireundeu 

community to its environment and the efforts of the Cireundeu indigenous people to 

maintain local wisdom. This qualitative research uses phenomenology methods. 

Informants in this study included traditional leaders, leaders and indigenous elders, 

Data collection techniques used were participant observation, in-depth interviews, 

and documentation. The data analysis technique uses qualitative-verification data 

analysis. The results obtained from the study show that 1). In adaptation to the 

environment. Cireundeu community understands that geographic factors such as 

climate, soil, slope and rock are also very influential for life. The environment they 

live in is not suitable for planting rice, so in this case they choose to grow cassava 

2). The consumption of rice (cassava rice) is a culture of Cireundeu society, another 

reason the people of Cireundeu consume cassava rice in an effort to maintain local 

wisdom believes that if they continue to consume rice, then one day they will starve 

because the number of people continues to grow and the availability of agricultural 

land is increasingly little is due to the establishment of residential areas, so they are 

looking for staple foods, namely Rasi (cassava rice) that will support their food 

security and still maintain good natural fertilizers for the cassava species there. In 

addition, the researchers also recommended that the Cirendeu indigenous people 

continue to preserve, maintain and maintain local wisdom as an example of a 

community that supports sustainable development. 

Keyword: Adaptation, local wisdom, traditional village. 
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